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MOTTO 

                    

Artinya: “...Sesungguhnya Allah tidak merubah Keadaan sesuatu kaum sehingga  

        mereka merubah keadaan  yang ada pada diri mereka sendiri...” 
1
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ABSTRAK 

KARIMAH NUR FITRIA, Layanan Bimbingan Karir dalam Meningkatkan 

Perencanaan Karir Siswa di SMK/SMF “INDONESIA” Yogyakarta: Konsentrasi 

Bimbingan dan Konseling Islam Jurusan Pendidikan Islam Pascasarjana 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016.  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh usia remaja di SMK merupakan proses 

mematangkan karir dalam perencanaan karir hidup. Bimbingan dan Konseling 

sebagai lembaga pendidikan merupakan salah bentuk upaya dalam mendampingi 

dan membantu pemilihan arah karir siswa sesuai dengan potensi diri yang dimiliki 

oleh siswa. 

Penelitian ini bersifat Deskriptif kualitatif, yaitu dengan menggunakan 

metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Subyek dalam penelitian ini 

adalah Kepala Sekolah, Guru Bimbingan dan Konseling, dan siswa atau peserta 

didik kelas XII SMK/SMF “INDONESIA” Yogyakarta berjumlah 145 orang. 

Obyek penelitian ini adalah implementasi, dampak dan faktor pendukung serta 

faktor penghambat layanan bimbingan karir dalam meningkatkan perencanaan 

karir siswa di SMK/SMF “INDONESIA” Yogyakarta. 

Hasil dari penelitian ini adalah Pertama, Implementasi layanan bimbingan 

karir dalam meningkatkan perencanaan karir siswa diawali dengan langkah 

persiapan bimbingan karir, langkah pelaksanaan bimbingan karir, dan langkah 

evaluasi bimbingan karir. Kedua, dampak dari layanan bimbingan karir dalam 

meningkatkan perencanaan karir siswa adalah 1) Siswa lebih memahami diri 

sendiri terkait minat karir yang dipilih, 2) Menumbuhkan keyakinan dan usaha 

dalam kesiapan siswa memilih karir secara lebih matang, 3) Menambah wawasan 

siswa tentang dunia kerja dan jenjang perguruan tinggi, dan 4) Mendekatkan diri 

kepada Tuhan YME dalam setiap keputusan karir yang diambil siswa. Ketiga, 

1)Faktor pendukung dalam bimbingan karir yang diselenggarakan meliputi; 

dukungan semua komponen, kebijakan sekolah, partisipasi siswa, banyaknya 

kerjasama sekolah dengan pihak lain. Sedangkan untuk perencanaan siswa dari 

faktor internal meliputi niat, Usaha, dan Do’a. Faktor eksternal meliputi dukungan 

orang tua, relasi yang banyak, nama sekolah, banyaknya informasi yang diterima 

baik untuk karir bekerja maupun karir untuk kuliah. 2)Faktor penghambat 

meliputi status SMK, aturan baru mengenai lulusan dari SMK farmasi, tidak ada 

jadwal reguler, kurangnya tingkat keterlibatan semua komponen sekolah, sarana 

dan prasarana yang tidak mendukung. Sedangkan hambatan bagi siswa sendiri 

meliputi Siswa masing merasa bingung, Orang tua yang tidak mendukung pilihan 

karir anak, Siswa yang terlalu pemilih dalam memilih karir, Siswa meniru-niru 

teman dalam pemilihan karir, Management waktu belajar kurang, Merasa kurang 

percaya diri, Sikap malas, Belum bisa membedakan antara bakat dan minat, dan 

Terpengaruh dengan gadget. 

 

Kata kunci : Bimbingan Karir, Perencanaan Karir 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan dasar dalam pengaruhnya kemajuan dan 

kelangsungan hidup individu. Hal tersebut diungkapkan dalam pembukaan 

Undang-Undang Dasar Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, Bab II Pasal 3 yang berisi sebagai berikut: 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggungjawab.”
1
 

 

Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional tersebut membutuhkan 

peran dari semua komponen di dalam sekolah baik dalam pembelajaran 

formal maupun informal untuk dapat membantu peserta didik 

mengembangkan potensi yang ada pada diri masing-masing. Mamat 

Supriatna menyatakan bahwa agar peserta didik dapat mencapai 

perkembangan yang optimal, diperlukan layanan yang optimal pula dari 

setiap unsur pendidikan di sekolah. Adapun unsur-unsur pendidikan di 

sekolah meliputi manajemen dan kepemimpinan, pembelajaran, dan unsur 

                                                           
1
 Undang-Undang Dasar Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. 
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pembinaan.
2
 Dalam hal ini bimbingan dan konseling termasuk dalam unsur 

pembinaan di sekolah. 

Bimbingan dan konseling dalam jalur pendidikan formal merupakan 

bagian integral dalam program atau sistem pendidikan nasional. Sesuai isi 

yang terkandung dalam Undang-Undang Sisdiknas No 20 Tahun 2003 

menyatakan bahwa konselor adalah guru. Bimbingan dan konseling bukanlah 

pelayanan eksklusif yang harus terpisah dari pendidikan. Pelayanan 

bimbingan dan konseling pada dasarnya memiliki derajat dan tujuan yang 

sama dengan pelayanan pendidikan lainnya, yaitu mengantarkan peserta didik 

untuk memperoleh perkembangan diri yang optimal. Perbedaan terletak 

dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya, dimana masing-masing memiliki 

karakteristik tugas dan fungsi yang khas dan berbeda.  

Keberadaan bimbingan dan konseling dalam sekolah memberikan 

beberapa layanan yang dapat membantu siswa atau peserta didik dalam 

memperoleh pengenalan dan informasi sesuai kebutuhan siswa, penyaluran 

dan pengembangan potensi diri ataupun dalam mengentaskan masalah yang 

dihadapi oleh siswa baik dalam bidang pribadi, sosial, belajar dan karir. 

Bimbingan karir merupakan salah satu layanan dari bimbingan dan konseling 

di sekolah yang dapat membantu siswa untuk memperoleh gambaran serta 

keyakinan dalam pemilihan karir. Layanan bimbingan karir adalah kegiatan 

dan layanan bantuan yang diselenggarakan guru bimbingan dan konseling di 

sekolah kepada siswa atau peserta didik dengan tujuan untuk memperoleh 

                                                           
2
 Mamat Supriatna, Layanan Bimbingan Karir di Sekolah Menangah, (Bandung: 

Universitas Pendidikan Indonesia & PT Remaja Rosdakarya, 2009), hlm. 1.  
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penyesuaiaan diri, pemahaman tentang pendidikan lanjutan dan pemahaman 

tentang dunia kerja sehingga siswa dapat terbantu dengan adanya layanan 

bimbingan karir dan dapat merencanakan pilihan karir secara lebih baik.  

Peranan bimbingan karir di sekolah sangatlah penting. Dalam 

perkembangan karir, permasalahan karir akan menjadi salah satu masalah 

utama yang perlu diperhatikan dalam merancang masa depan siswa nantinya. 

Perkembangan karir itu sendiri merupakan serangkaian perubahan-perubahan 

yang terjadi setiap tingkat kehidupan dipengaruhi oleh pemahaman diri (self), 

nilai-nilai, sikap, pandangan, kemampuan yang dimiliki dan segala harapan 

dalam menentukan pilihan karir yang akan dipilihnya, dan merupakan suatu 

proses yang terjadi karena dipengaruhi oleh faktor internal dalam diri pribadi 

seseorang dan pengaruh faktor eksternal di luar pribadi diri seseorang.
3
 Guru 

bimbingan dan konseling memiliki peranan yang sangat penting dalam upaya 

pengembangan peserta didik baik dibidang pribadi, sosial, belajar, dan dalam 

bidang karir. 

Dilihat dari segi usia, siswa SMK  berkisar pada rentang umur 15-19 

tahun yang dalam masa ini tergolong dalam rentang usia masa remaja. 

Remaja sebagai individu yang sedang mengalami proses peralihan baik itu 

menyangkut pertumbuhan maupun psikologis yang berkembang pesat, 

memiliki tugas-tugas perkembangan yang mengarah pada kesiapannya 

memenuhi tuntutan dan harapan peran sebagai orang dewasa. Orientasi masa 

depan atau karir merupakan salah satu fenomena perkembangan kognitif yang 

                                                           
3
Ulifa Rahma, Bimbingan Karir Siswa,(Malang: UIN-MALIKI PRESS : 2010 ), hlm. 32. 
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terjadi pada masa remaja. Seperti yang dikemukakan Elizabeth B. Hurlock 

dalam Desmita, remaja mulai memikirkan tentang masa depan mereka secara 

sungguh-sungguh. Remaja mulai memberikan perhatian yang besar terhadap 

berbagai lapangan kehidupan yang akan dijalaninya sebagai manusia dewasa 

di masa mendatang.
4
 Disinilah peserta didik mulai untuk memikirkan secara 

sungguh-sungguh tentang rencana karir yang akan dipilih setelah lulus dari 

jenjang sekolah menengah. 

Perencanaan karir merupakan proses pencapaian tujuan karir individu, 

yang ditandai dengan adanya tujuan yang jelas setelah menyelesaikan 

pendidikan, cita-cita yang jelas terhadap pekerjaan, dorongan untuk maju 

dalam bidang pendidikan dan pekerjaan yang dicita-citakan, persepsi yang 

realistis terhadap diri dan lingkungan, kemampuan mengelompokkan 

pekerjaan yang diminati, memberikan penghargaan yang positif terhadap 

pekerjaan dan nilai-nilai, kemandirian dalam proses pengambilan keputusan, 

kematangan dalam hal mengambil keputusan, dan menunjukkan cara – cara 

realistis dalam mencapai cita-cita pekerjaan.
5
 Hasil dari perencanaan itu 

sendiri ialah tentang sesuatu yang dipilih secara sadar biasanya dari antara 

sejumlah alternatif yang dapat dipilih. Kunci dari perencanaan yang baik dan 

keputusan yang bijaksana terletak dalam pengolahan informasi tentang diri 

sendiri dan tentang lingkungan hidupnya. Dengan kata lain hanyalah orang 

muda yang memiliki informasi yang relevan dan menafsirkan maknanya bagi 

                                                           
4
Desmita, Psikologi Perkembangan, (Bandung: ROSDA, 2010), hlm. 199. 

5
 Sofwan Adiputra, “Penggunaan Teknik Modeling terhadap Perencanaan Karir Siswa”, 

Jurnal Fokus Konseling, Volume 1 No 1, Januari 2015. 
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dirinya sendiri, dapat membuat pilihan-pilihan yang dapat 

dipertanggungjawabkan.
6
 Eksplorasi, pengambilan keputusan, perencanaan, 

dan perkembangan identitas memegang peran penting dalam pemilihan karir 

oleh peserta didik. Permasalahan penting dalam menentukan karir yang 

dialami oleh peserta didik yaitu, peserta didik sering memandang eksplorasi 

karir dan pengambilan keputusan dengan disertai kebimbangan, 

ketidakpastian dan stress. Banyak peserta didik yang tidak cukup banyak 

mengeksplorasi pilihan karir mereka sendiri dan juga menerima terlalu sedikit 

bimbingan karir dari pembimbing di sekolah mereka.
7
 Terkadang peserta 

didik membuat rencana berdasarkan kemauan dan keinginanan, tidak 

menyesuaikan dengan bakat dan kemampuan yang dimilikinya, atau bahkan 

ada siswa-siswa yang tidak mampu membuat rencana sama sekali.
8
 Dari hal 

tersebut, keputusan yang salah dalam memilih karir akan diikuti keputusan-

keputusan lain yang juga tidak sesuai dengan kemampuan dan kapasitas yang 

dimiliki sehingga dalam mengekplorasi karirnya sendiri membuat peserta 

didik merasa tertekan dan stres dalam menjalankannya. 

Siswa SMK akan dihadapkan pada berbagai macam kemungkinan 

pilihan hidup yang penting, seperti pilihan untuk melanjutkan studi, pilihan 

tentang dunia kerja, pilihan tentang pekerjaan yang sesuai dengan 

                                                           
6
 Winkel dan Sri Hastuti, Bimbingan dan Konseling di Instituti Pendidikan, (Yogyakarta: 

Media Abadi, 2012), hlm. 685. 

7
John W Santrock, Adolescence Perkembangan Remaja, (Jakarta: Erlangga, 2003), hlm. 

485. 

8
 Prayitno & Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling, (Jakarta:Rineka Cipta, 

2004), hlm. 276. 
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kemampuan bakat dan minat, dan semua ini menuntut kemandirian dalam 

menentukan pilihannya. Bagi siswa yang tidak dapat memahami potensi yang 

dimiliki, diindikasikan siswa juga tidak akan dapat menentukan berbagai 

macam pilihan karir, akhirnya akan mengalami masalah. Dampak yang 

dikewatirkan jika peserta didik tidak memiliki perencanaan karir ketika lulus 

dari SMK yaitu banyak terjadi pengangguran, seperti data yang 

dipublikasikan oleh koran Republika on line  dari Direktur Statistik 

Kependudukan dan Ketenagakerjaan Badan Pusat Statistik (BPS) Razali 

Ritonga mengatakan, lulusan sekolah menengah kejuruan (SMK) paling 

banyak yang menganggur karena kesulitan mencari pekerjaan yang sesuai 

dengan keahliannya. BPS mengumumkan tingkat pengangguran terbuka 

lulusan SMK mencapai 12,65 persen dari jumlah pengangguran sebanyak 7,6 

juta per Agustus 2015.
9
 Dalam permasalahan ini, sekolah memiliki peranan 

yang sangat penting untuk dapat membantu siswa dalam merencanakan karir  

secara lebih baik sesuai dengan bakat dan minat yang dimiliki oleh masing-

masing individu.  

SMK/SMF “INDONESIA” Yogyakarta sebagai tempat penelitian, 

merupaka sekolah menengah kejuruan dengan program keahlian farmasi. 

Untuk menghasilkan lulusan siswa yang berkualitas tentunya ada kerjasama 

dari semua pihak untuk dapat saling membantu siswa dalam kematangan karir 

yang dipilih. Keberadaan Bimbingan dan Konseling di SMK/SMF 

                                                           
9
 Rajali Ritonga, “Alasan Lulusan SMK Paling Banyak Menganggur”, dalam 

http://www.republika.co.id/berita/pendidikan/eduaction/15/11/05/nxbyr0335-ini-alasan-lulusan-

smk-paling-banyak-jadi-pengangguran, diakses tanggal 24 Desember 2015. 

http://www.republika.co.id/berita/pendidikan/eduaction/15/11/05/nxbyr0335-ini-alasan-lulusan-smk-paling-banyak-jadi-pengangguran
http://www.republika.co.id/berita/pendidikan/eduaction/15/11/05/nxbyr0335-ini-alasan-lulusan-smk-paling-banyak-jadi-pengangguran
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“INDONESIA” Yogyakarta juga memiliki peranan yang besar dalam 

memberikan pemahaman dan penyaluran minat karir siswa selama proses 

pendidikan yang dijalani siswa selama 3 tahun sehingga siswa dapat 

memperoleh gambaran dan rencana hidup yang matang untuk karir yang 

dipilih. Pemahaman diri siswa menjadi hal yang penting dalam merencanakan 

karir sehingga masing-masing siswa dapat berpikir realistis dalam pemilihan 

karir di masa depan.  

SMK/SMF “INDONESIA” Yogyakarta  memiliki program bimbingan 

karir untuk kelas sepuluh hingga kelas dua belas dan semua layanan yang 

diberikan berdasarkan kebutuhan dari peserta didik itu sendiri. Program 

bimbingan karir di  SMK/SMF “INDONESIA” Yogyakarta dari tahun 

ketahun sudah terprogram dengan baik dari proses identifikasi kebutuhan dan 

masalah siswa, pelaksanaan layanan hingga proses evaluasi layanan 

bimbingan karir yang telah diselenggarakan kepada siswa atau peserta didik. 

Data di lapangan menunjukkan hasil prosentase need assesment dalam 

kebutuhan akan karir siswa. Data tersebut diperoleh melalui IKMS 

(Instrumen Kebutuhan dan Masalah Siswa) kelas XII dengan jumlah siswa 

SMK/SMF “INDONESIA” Yogyakarta tahun ajaran 2014/2015 sebanyak 

112 siswa menunjukkan bahwa siswa membutuhkan orientasi tentang sistem  

belajar di perguruan tinggi dan syarat memasuki pada studi lanjut sebesar 

84,8%, Informasi tentang pendidikan lanjutan yang dapat dimasuki setamat 

sekolah ini sebesar 42,4%, dan informasi tentang berbagai jenis pekerjaan 
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yang memiliki prospek bagus di masa depan sebesar 78,8%.
10

 Derajat atau 

prioritas masalah yang tinggi dalam bidang karir membutuhkan perhatian 

khusus serta penanganan utama dalam layanan bimbingan dan konseling yang 

diberikan kepada siswa. Dalam hal ini, bimbingan terhadap perencanaan karir 

terkait arah karir baik untuk pemilihan pekerjaan maupun pemilihan studi 

lanjut melalui bimbingan karir dapat diprogramkan awal kepada siswa dalam 

rentang siswa masih kelas X hingga kelas XII, kemudian nantinya diharapkan 

ketika siswa kelas XII sudah memiliki perencanaan karir yang matang.  

Berdasarkan paparan di atas, ada beberapa alasan yang mendasar dari 

peneliti memilih SMK/SMF “INDONESIA” Yogyakarta sebagai lokasi 

penelitian. Pertama, siswa atau peserta didik  tergolong dalam masa remaja 

yang rentang usianya berkisar 15 – 19 tahun. Dalam masa isi siswa mulai 

memikirkan dan mempertimbangkan pemilihan karir secara lebih matang 

dalam proses menuju masa dewasa.  Kedua, SMK/SMF “INDONESIA” 

Yogyakarta memiliki program bimbingan karir yang telah tersusun dan 

terlaksana menjadi bagian dari kegiatan layanan bimbingan dan konseling 

kepada peserta didik. Ketiga, SMK/SMF “INDONESIA” Yogyakarta 

merupaka sekolah menengah kejuruan dengan program keahlian farmasi yang 

terbaik di D.I. Yogyakarta dan telah berdiri sekitar 50 tahunan. SMK/SMF 

“INDONESIA” Yogyakarta telah meluluskan siswa sebagai asisten tenaga 

kefarmasian yang memiliki kualitas baik dan telah tersalur dalam dunia kerja 

bagian kefarmasian serta banyak terserap di Apotek ataupun di Rumah Sakit. 

                                                           
10

 Data Bimbingan dan Konseling SMK/SMF “INDONESIA” Yogyakarta Tahun Ajaran 

2014/2015. 
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Dari uraian tersebut, peneliti tertarik untuk mengetahui dan meneliti 

layanan bimbingan karir dalam meningkatkan perencanaan karir siswa 

SMK/SMF “INDONESIA” Yogyakarta di lapangan. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarakan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana implementasi bimbingan karir dalam meningkatkan 

perencanaan karir siswa di SMK/SMF “INDONESIA” Yogyakarta? 

2. Bagaimana dampak dari pelaksanaan bimbingan karir dalam 

meningkatkan perencanaan karir siswa di SMK/SMF “INDONESIA” 

Yogyakarta? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan bimbingan 

karir untuk meningkatkan perencanaan karir siswa di SMK/SMF 

“INDONESIA” Yogyakarta? 

C. Tujuan dan kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan untuk mencapai tujuan sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui implementasi bimbingan karir dalam meningkatkan 

perencanaan karir siswa di SMK/SMF “INDONESIA” Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui dampak dari pelaksanaan bimbingan karir dalam 

meningkatkan perencanaan karir siswa di SMK/SMF “INDONESIA” 

Yogyakarta. 
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c. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam 

pelaksanaan bimbingan karir untuk meningkatkan perencanaan karir 

siswa di SMK/SMF “INDONESIA” Yogyakarta. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

a. Secara teoritis  

Diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan mengenai 

teori-teori yang berkaitan dengan fokus penelitian serta memberikan 

sumbangan dalam keilmuan Bimbingan dan Konseling Islam khususnya 

terhadap pelaksanaan layanan bimbingan karir dalam meningkatkan 

perencanaan karir siswa.   

b. Secara praktis 

1) Manfaat bagi siswa  

Bermanfaat bagi siswa yang masih belum memiliki perencanaan 

karir yang matang sehingga siswa dapat mempersiapkan dan 

menentukan karir yang akan ditekuni. Melalui hasil penelitian ini 

dapat dijadikan sebagai upaya pencegahan agar siswa siap dalam 

pemilihan karir di masa depan.  

2) Manfaat bagi sekolah 

Peneliti dapat membantu sekolah dalam mengembangkan 

layanan bimbingan dan konseling pada siswa yang mengalami 

masalah dengan perencanaan karir. 
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3) Manfaat bagi peneliti  

Mendapatkan pemahaman tentang layanan bimbingan karir 

untuk meningkatkan perencanaan karir siswa SMK/SMF 

“INDONESIA” Yogyakarta. 

D. Kajian Pustaka  

Setelah melakukan pencarian, peneliti menemukan beberapa 

penelitian yang relevan dengan penelitian ini, diantaranya adalah: 

Penelitian Tesis yang dilakukan oleh Aisyah Khumairo dengan judul 

“Bimbingan Karir dalam Menumbuhkan Perilaku Kewirausahaan Santri di 

Pondok Pesantren Enterpreneur Ad-Dhuha Bantul Yogyakarta”. Hasil 

penelitian dalam penelitian tersebut yaitu 1) implementasi bimbingan karir 

diimplementasikan melalui sebuah perencanaan, pelaksanaan (layanan dasar, 

layanan responsif, perencanaan individual, dukungan sistem) dan evaluasi. 2) 

Dampak bimbingan karir dalam membentuk perilaku siswa sudah memiliki 

dampak yang positif dari segi kognitif, afektif dan psikomotorik. Siswa telah 

memiliki nilai-nilai tanggung jawab, jujur, disiplin, mandiri, kerja keras, 

percaya diri, inisiatif dan enerjik. 3) faktor pendukung terdiri dari pendiri 

pesantren merupakan para pengusaha sukses di bantul, pesantren telah 

memiliki tempat magang sendiri, letak geografis pesantren yang cukup aman 

dan nyaman. Serta faktor pengahambat terdiri dari pesantren belum memiliki 

konsep pendidikan kewirausahaan yang terstruktur, tenaga pengajar yang 
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belum memadai, belum adanya laboratorium TIK, waktu yang tersedia sangat 

minim, dan usia santri yang tidak seragam.
11

 

Penelitian Tesis yang dilakukan oleh Oki Lukmanul Hakim yang 

berjudul “Evaluasi Program Bimbingan Karir di SMA N 1 Cangkringan 

Sleman Yogyakarta Tahun Ajaran 2014-2015”. Hasil penelitiannya 

mengungkapkan bahwa program bimbingan karir di SMA N 1 Cangkringan 

dapat berjalan dengan baik. Hal ini ditunjukkan dengan angka rata-rata 

perolehan, baik dari setiap  kelas ataupun keseluruhan kelas. Perolehan setiap 

kelas 60%-79% dengaan kategori “Baik” serta penilaian seluruh kelas atau 

satu sekolah yakni 70,92% dengan kategori “Baik”. Terlaksananya program 

bimbingan karir sesuai dengan program yang telah tersusun.
12

  

Penelitian Tesis oleh Randi Muhammad Gumilang tentang 

“Perencanaan Karir Calon Pensiunan dalam Perspektif Bimbingan dan 

Konseling Islam (Studi Kasus di Yayasan Taman Siswa Jetis Yogyakarta)”. 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa: Pertama, perencanaan karir calon 

pendiunan di Yayasan Taman Siswa Jetis Yogyakarta terdiri atas melanjutkan 

karir sesuai dengan karir asal yakni di lembaga yang sama serta di tempat 

sama atau di tempat yang berbeda pada bidang yang sama, melanjutkan karir 

di luar jalur karir asal dengan bentuk kegiatan siraswasta dan jasa, menikmati 

waktu luang masa pensiun dengan meningkatkan ibadah, dekat dengan 
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 Aisyah Khumairo, “Bimbingan Karir dalam Menumbuhkan Perilaku Kewirausahaan 

Santri di Pondok Pesantren Enterpreneur Ad-Dhuha Bantul Yogyakarta”, Tesis tidak diterbitkan, 

(Yogyakarta, Pascasarjana, 2015). 
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 Oki Lukmanul Hakim, “Evaluasi Program Bimbingan Karir di SMA N 1 Cangkringan 

Sleman Yogyakarta Tahun Ajaran 2014-2015”, Tesis tidak diterbitkan, (Yogyakarta, Pascasarjana, 

2015). 
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keluarga, menjalankan kegemaran dan bersosialisasi. Kedua, faktor-faktor 

yang mempengaruhi perencanaan karir calon pensiun adalah faktor internal 

dari pendidikan dan jabatan, keluarga dan kebutuhan hidup. Kemudian faktor 

eksternal terdiri dari status kepegawaian, pergaulan dan pertemanan. Ketiga, 

perencanaan karir calon pensiunan dalam perspektif bimbingan dan konseling 

islam meliputi: tujuan perencanaan karir dalam islam, urgensi perencanaan 

karir dalam perspektif islam (meliputi keharusan memenuhi tuntutan hidup, 

ada modal yang dapat dikelola, ada tujuan yang harus dicapai, manfaat umur 

yang diberikan), bekerja sebagai ibadah, perencanaan karir yang berdasarkan 

etos kerja islam, dan implikasi perencanaan karir calon pensiun terhadap 

bimbingan dan konseling islam mencakup tataran teoritik dalam hal 

pengayaan khazanah keilmuan.
13

  

Jurnal penelitian bimbingan dan konseling dari STKIP 

Muhammadiyah Pringsewu oleh Sofwan Adiputra yang berjudul 

“Penggunaan Teknik Modeling terhadap Perencanaan Karir Siswa”. Hasil 

penelitian tersebut adalah menyatakan bahwa bimbingan kelompok dengan 

teknik modeling efektif meningkatkan perencanaan karir siswa kelas X SMA 

Yasmida Ambarawa Tahun Pelajaran 2013/2014. Dan perencanaan karir yang 

dilaksanakan sedini mungkin akan mengembangkan sikap bertanggung jawab 

bagi siswa, sehingga mampu mengembangkan kemampuan dirinya 
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 Randi Muhammad Gumilang, “Perencanaan Karir Calon Pensiun dalam Perspektif 

Bimbingan dan Konseling Islam (Studi Kasus di Yayasan Tamansiswa Jetis Yogyakarta), Tesis 

tidak diterbitkan, (Yogyakarta, Pascasarjana, 2015). 
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semaksimal mungkin dengan tidak melakukan penyimpangan terhadap tugas-

tugas perkembangan.
14

 

Jurnal penelitian psikologi oleh Difa Ardiyanti dan Asmadi Alsa dari 

fakultas psikologi Universitas Gadjah Mada yang berjudul Pelatihan “Plans 

untuk Meningkatkan Efikasi Diri dalam Pengambilan Keputusan Karir”. 

Hasil penelitian menunjukkan pelatihan “Plans” dapat meningkatkan efikasi 

diri pada siswa kelas XI dengan kontribusi sebesar 73%. Adanya peningkatan 

skor efikasi diri dalam pengambilan keputusan karir pada kelompok 

eksperimen setelah mengikuti pelatihan “Plans”.
15

 

Jurnal penelitian bimbingan dan konseling oleh Ita Juwitaningrum 

yang berjudul “Program Bimbingan Karir untuk Meningkatkan Kematangan 

Karir Siswa SMK”. Hasil penelitian dalam jurnal tersebut adalah (1) 

kematangan karir siswa secara umum di SMK N 11 Bandung berkategori 

sedang, (2) indikator yang memiliki prosentase terbesar adalah keterlibatan, 

independensi, dan pemilihan pekerjaan, sementara indikator terendah adalah 

kompromi, pemahaman diri, dan pengetahuan pekerjaan, (3) program 

bimbingan karir terbukti efektif untuk meningkatkan kematangan karir siswa 

sehingga layak untuk diterapkan dalam layanan bimbingan dan konseling.
16
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 Sofwan Adiputra, “Penggunaan Teknik Modeling terhadap Perencanaan Karir Siswa”, 

Jurnal Fokus Konseling, Volume 1 No 1, Januari 2015. 
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 Difa Ardiyanti dan Asmadi Alsa, “Pelatihan “Plans” untuk Meningkatkan Efikasi Diri 

dalam Pengambilan Keputusan Karir”, Gadjah Mada Journal of Professional Psychology, Volume 

1 No 1, April 2015. 
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 Ita Juwitaningrum, “ Program Bimbingan Karir untuk Meningkatkan Kematangan Karir 

Siswa SMK”, Jurnal bimbingan dan konseling “Psikopedagogia”, Tahun 2013, Volume 2 no 2, 

Universitas Pendidikan Indonesia. 
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Canadian Journal of Counselling oleh Angela D Bardick dkk yang 

berjudul “ Junior High Career Planning: What Student Want”. Hasil 

penelitian dalam jurnal tersebut mengemukaka bahwa hasil dari CCN 

(Comprehensive Career Needs Survey/Kebutuhan Komprehensif Karir 

Survey), menunjukkan bahwa banyak siswa SMP menganggap perencanaan 

karir merupakan hal yang sangat penting atau cukup penting pada siswa. 

Dalam proses pemilihan karir kedekatan dengan orang tua akan membantu 

siswa untuk mengembangkan perencanaan karir siswa dalam memilih karir 

yang akan ditekuni, dan memberikan pengarahan terhadap keinginan siswa 

terkait informasi karir yang lebih spesifik serta kebutuhan siswa akan 

dukungan selama proses perencanaan karir mereka. Hasil menyarankan 

pendekatan proaktif untuk perencanaan karir siswa SMP dapat membantu 

untuk memenuhi kebutuhan siswa. konselor sekolah dapat menjadi lebih 

proaktif dengan memberikan instruksi dan dukungan bagi orang tua tentang 

bagaimana untuk membantu anak mereka dengan perencanaan karir, 

mengembangkan hubungan dengan siswa, dan mengintegrasikan layanan 

masyarakat merupakan inti dari proses pembentukan perencanaan karir siswa 

di SMP.
 17

 

Jurnal penelitian oleh Eni Nuraeni Nugrahawati tentang “Efektivitas 

Program Bimbingan Karier dalam Peningkatan Orientasi Masa Depan 

Siswa”. Hasil dari penelitia tersebut mengemukakan bahwa Pertama,  

program bimbingan karier efektif untuk meningkatkan orientasi masa depan 
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baik area pendidikan maupun area pekerjaan pada siswa kelas XII SMA 

Terpadu Baiturrahman. Kedua, semua tahapan dalam orientasi masa depan, 

baik area pendidikan maupun area pekerjaan, juga menunjukkan adanya 

peningkatan dalam masing-masing skornya pada siswa kelas XII SMA 

Terpadu Baiturrahman setelah memeroleh program bimbingan karier. Ketiga, 

program bimbingan karier dapat mengubah profil orientasi masa depan, baik 

area pendidikan maupun area pekerjaan pada siswa kelas XII SMA Terpadu 

Baiturrahman.  Keempat, hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum 

orientasi masa depan siswa kelas XII SMA Terpadu Baiturrahman termasuk 

optimis. Artinya siswa memandang optimis terhadap masa depannya.
18

 

Jurnal penelitian oleh Arina Hidayati yang berjudul “Perencanaan 

Karir Sebagai Bentuk Investasi Pendidikan Siswa SMK (Studi Kasus di Smk 

Negeri 1 Batang)”. Hasil penelitian dalam jurnal tersebut mengungkapkan 

bahwa kompetensi siswa SMK dapat berupa kemampuan menguasai soft skill  

maupun hard skill. Wujud dari kompetensi siswa yang diajarkan di sekolah 

harus sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Alat yang digunakan sebagai 

dasar pendidikan untuk menghasilkan kompetensi siswa yang sesuai dengan 

tujuan adalah kurikulum. Pengaruh program perencanaan karir dengan 

kesadaran investasi  pendidikan anatara lain : Pertama, Melalui perencanaan 

karir, siswa SMK mengetahui betul kemampuan yang dimiliki,  kondisi dunia 

kerja, kompetensi yaang dibutuhkan  untuk memasuki dan bertahan dalam 

suatu perusahaan sehingga gambaran kompetensi yang dibutuhkan DUDI ini 
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 Eni Nuraeni Nugrahawati, “Efektivitas Program Bimbingan Karier dalam Peningkatan 

Orientasi Masa Depan Siswa”, Jurnal Penelitian Mimbar, Vol. XXV, No 1 Januari-Juni 2009, 

hlm. 39-48. 
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dapat digunakan sebagai ukuran seberapa besar kemampuan yang dimiliki 

siswa. Apabila seorang siswa telah mengetahui kompetensi yang dimiliki, 

diharapkan siswa menyadari kelemahan-kelemahan dirinya. Berdasarkan 

hasil analisis  kelemahan tersebut, siswa dapat mengubah mind set  awal yang 

mengesampingkan pendidikan dan pelatihaan setelah lulus sekolah. Beralih 

kepada kesadaran untuk investasi pendidikan dengan melanjutkan pendidikan 

ke jenjang lebih tinggi maupun mengkuti pelatihan-pelatihan khusus yang 

dapat meningkatkan kompetensi siswa. Kedua, Program perencanaan karir 

dapat menghasilkan kompetensi lulusan SMK yang mempunyai nilai 

keterserapan di dunia kerja, apabila melibatkan tiga pihak (pemerintah, 

masyarakat, dan sekolah) dalam penyusunan program.
19

 

Jurnal penelitian dari Budi Sutrisno yang berjudul “Perencanaan Karir 

Siswa SMK (Sebuah Model Berbasis Pengembangan Soft-Skill)”. Hasil 

penelitian mengemukakan bahwa: Pertama, Jenis aspek perencanaan karir, 

yang perlu diutamakan adalah aspek kemampuan mengidentifikasi tujuan-

tujuan yang berkaitan dengan karir, kemampuan menyusunan program kerja 

pendidikan, yang berhubungan dengan pengalaman-pengalaman yang bersifat 

pengembangan guna menyediakan arah, waktu, dan urutan langkah-langkah 

yang diambil untuk meraih tujuan karir. Jenis kompetensi soft skill yang 

dikembangkan ketiga SMK belum  jelas, dinyatakan  include pada materi 

kejuruan dan masih belum mengembangkan kompetensi harapan Du/Di 

secara maksimal. Jenis Kompetensi yang diharapkan  meningkatkan  mutu  
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lulusan adalah manajemen diri, kemampuan berkomunikasi, etika  

professional,  teamwork dan kewirausahaan. Dalam pengembangan soft skiil 

perlu disesuaikan dengan kebutuhan Du/Di dan merupakan cerminan visi dan 

misi sekolah. Kedua,  bahwa  pelaksanaan  pengembangan soft skill di tiga 

SMK yang menjadi obyek kajian penelitian ini masih belum maksimal, 

dilihat dari perencanaan belum terencana dengan baik, identifikasi 

kompetensi soft skill belum dilakukan secara maksimal, belum melibatkan 

stakeholder, kebijakan ditingkat intitusi belum terlaksana. Dalam perumusan 

tujuan semua mengacu pada peningkatan keberterimaan lulusan di DU/DI. 

Ketiga, aktor yang berperan dalam pelaksanaan pengembangan soft skill, 

yaitu pimpinan  sekolah  (kepala  dan wakil  kepala), guru, siswa, Du/Di 

pasangan, Diknas, dan masyarakat dengan  jalinan hubungan yang  sinergis  

sesuai peran masing-masing komponen yang masih  perlu ditingkatkan.
20

 

Dari beberapa hasil penelitian oleh peneliti lainnya memang terdapat 

keterkaitan dengan tema penelitian yang peneliti lakukan yaitu sama-sama 

bembahas tema tentang karir di dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan 

konseling. Dari penelitian tersebut juga diantaranya mebahas dan mengkaji 

tentang bimbingan karir sebagai variabel utama dalam proses penelitian. 

Penelitian yang diangkat oleh peneliti ini berbeda dengan penelitian 

sebelumnya, peneliti membahas tentang penyelenggaraan bimbingan karir di 

SMK/SMF “INDONESIA” Yogyakarta terkait dengan peningkatan 

perencanaan karir siswa dalam implementasi layanan yang diselenggarakan, 
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dampak yang ditimbulkan dari layanan yang diberikan dan faktor pendukung 

serta penghambat dalam layanan bimbingan karir untuk meningkatkan 

perencanaan karir siswa. Selain itu, sasaran dalam penelitian ini peneliti 

mengambil subyek (siswa) yang berasal dari SMK kesehatan dengan program 

keahlian farmasi kelas XII. 

E. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan suatu jalan dalam pelaksanaan 

penelitian yang harus ditetapkan secara bertanggung jawab ilmiah dan data 

yang dicari untuk membangun/memperoleh pemahaman harus melalui syarat 

ketelitian, artinya harus dipercaya kebenarannya.
21

 Nantinya dalam 

pelaksanaan penelitian dapat tersusun secara sistematis, terarah dan 

mendalam. 

1. Jenis penelitian  

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti merupakan penelitian 

lapangan (field research). Jenis penelitian dalam penelitian ini 

menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. Menurut Bogdan Taylor 

dalam Lexy J, Moleong bahwa penelitian Kualitatif adalah sebagai 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
22

 

Penelitian kualitatif pada dasarnya berusaha untuk mendeskripsikan 
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secara holistik serta mendalam melalui kegiatan pengamatan orang dalam 

lingkungan mereka berinteraksi, sebab pada dasarnya penelitian kualitatif 

adalah penelitian lapangan yang dalam proses perolehan datanya sesuai 

dengan sasaran atau masalah penelitian, diperlukan informasi yang 

selengkap-lengkapnya (sedalam-dalamnya mengenai gejala – gejala yang 

ada dalam ruang lingkup obyek penelitian), dan gejala tersebut dilihat 

bukan sebagai satu-satunya, namun sebagai keseluruhan obyek yang 

berkaitan atau yang biasa disebut dengan pendekatan holistik.
23

 Jadi 

dalam penelitian ini, peneliti menganalisis proses layanan bimbingan karir 

dalam meningkatkan perencanaan karir siswa di SMK/SMF 

“INDONESIA” Yogyakarta. 

2. Subyek dan Obyek Penelitian  

Subyek penelitian adalah orang-orang yang menjadi sumber 

informasi yang dapat memberikan data yang sesuai dengan masalah yang 

sedang diteliti.
24

 Subyek penelitian dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

a. Kepala sekolah yang diwakilkan oleh wakil kepala bagian kesiswaa 

SMK/SMF “INDONESIA” Yogyakarta yaitu Ibu Sri Murtini. 

b. Guru BK SMK/SMF “INDONESIA” Yogyakarta yaitu Ibu Wahyu 

Bintari, S.Psi, M.Psi. 
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c. Peserta didik (siswa) dari kelas XII SMK/SMF “INDONESIA” 

Yogyakarta berjumalah 145 siswa dengan kriteria telah mendapatkan 

bimbingan karir dari sekolah khususnya dari guru BK, rentang usia 

15-19 tahun. 

Obyek penelitian adalah suatu yang diteliti.
25

 Adapun yang menjadi 

obyek penelitian adalah implementasi, dampak dan faktor pendukung 

serta faktor penghambat dari layanan bimbingan karir dalam 

meningkatkan perencanaan karir siswa di SMK/SMF “INDONESIA” 

Yogyakarta. 

3. Tempat penelitian  

Penelitian ini mengambil lokasi di SMK/SMF “INDONESIA” 

Yogyakarta, alasan peneliti memilih sekolah tersebut sebagai tempat 

penelitian yaitu sekolah tersebut merupakan sekolah menengah kejuruan 

dengan program keahlian farmasi yang telah berdiri selama kurang lebih 

50 tahun, merupakan SMK Farmasi terfavorit di DIY dan banyak 

membimbing sekolah-sekolah lain dengan jurusan yang sama di DIY, 

memiliki akreditas dan prestasi yang baik, serta lulusan dari SMK/SMF 

“INDONESIA” Yogyakarta yang tersalurkan dengan baik dalam dunia 

kerja yaitu sebagian besar alumni dapat bekerja di Apotek maupun di 

Rumah sakit sebagai asisten apoteker dengan menggunakan ijazah SMK.  
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4. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan adalah data yang bersifat non-statistik 

dimana data yang diperoleh dalam bentuk kata verbal bukan dalam bentuk 

angka. Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu sumber 

data primer dan sumber data sekunder. 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer dalam penelitian ini terbagi menjadi tiga 

yaitu; tempat (place), pelaku (actor), dan aktivitas (activities). 

Berkenaan dengan tempat, merupakan informasi yang dikumpulkan 

langsung dari sumber di lapangan yakni peneliti terjun kelapangan di 

SMK/SMF “INDONESIA” Yogyakarta. 

Pada komponen pelaku, peneliti mewancarai secara mendalam 

Kepala sekolah, guru BK dan peserta didik. Untuk komponen 

aktifitas, difokuskan melalui observasi dan dokumentasi di lokasi 

penelitian terkait dengan subyek penelitian kemudian ditindak lanjuti 

dengan wawancara kepada subyek tersebut. 

b. Sumber Data Sekunder  

Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah informasi 

yang telah dikumpulkan dan ditelaah yang berupa karya tulis ilmiah, 

buku-buku, artikel jurnal dan tulisan-tulisan yang relevan dengan 

penelitian ini. 
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5. Metode pengumpulan data 

Metode pengumpulan data merupakan cara bagi peneliti untuk 

memperoleh data yang akan diselidiki atau diteliti dalam penelitiannya. 

Dalam memperoleh data tersebut peneliti membutuhkan beberapa metode 

pengumpulan data diantaranya adalah: 

a. Metode observasi  

Observasi diartikan sebagai pengalaman dan pencatatan secara 

sistematik terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan observasi langsung. Observasi 

langsung yaitu pengamatan dan pencatatan yang dilakukan terhadap 

subyek ditempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa, sehingga 

observer berada bersama subjek yang diteliti.
26

 Selain observasi 

langsung, peneliti juga menggunakan observasi partisipatif, sehingga 

peneliti akan terlibat langsung dalam kegiatan sehari-hari dengan 

obyek yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber 

penelitian yang nantinya peneliti tidak hanya mengamati namun ikut 

serta melakukan apa yang dilakukan oleh sumber data. Observasi 

dilakukan selama pelaksanaan bimbingan karir berlangsung pada 

subyek yang diteliti dan peneliti juga mengobservasi pola tingkah laku 

serta keseharian siswa sebagai responden yang meliputi pengetahuan, 

sikap dan keterampilan. Untuk mengetahui sumber-sumber data 
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terkait obyek penelitian yang peneliti teliti maka waktu pelaksanaan 

observasi dimulai pada awal bulan Februari 2016. 

b. Metode wawancara 

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh 

pewawancara untuk memperoleh informasi dari responden. Dalam 

wawancara pertanyaan dan jawaban diberikan secara verbal. Biasanya 

komunikasi ini dilakukan dalam keadaan berhadapan namun 

komunikasi ini dapat juga melalui telepon.
27

 Peneliti menggunakan 

wawancara tidak terstruktur, dimana peneliti tidak menggunakan 

pedoman wawancara secara sistematis dan lengkap untuk 

pengumpulan datanya. Pedoman wawancara hanya berupa garis besar 

permasalahan yang akan ditanyakan dan dikembangkan sesuai dengan 

kondisi subyek yang diwawancarai. 

Pengambilan data melalui wawancara dimulai pada awal bulan 

Februari 2016 hingga bulan Maret 2016. Wawancara dilakukan 

kepada beberapa subyek diantaranya: 

1) Kepala sekolah yang diwakilkan oleh wakil kepala sekolah bagian 

kesiswaan, data wawancara yang digali adalah tentang program 

dan pelaksanaan program yang berkaitan dengan pengarahan karir 

siswa, pihak-pihak yang terkait dalam membantu karir siswa dan 

peran dari masing-masing, bentuk kerjasama dengan warga 

sekolah, sarana dan prasarana, evaluasi program sekolah dan 

                                                           
27

 Harun Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hlm. 133. 
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bagaimana hasil dari prosentase keusksesan siswa dalam karir 

yang dipilih. 

2) Guru BK, data yang digali adalah tentang program bimbingan 

karir yang ada di SMK/SMF “INDONESIA” Yogyakarta, 

persiapan dalam pelaksanaan bimbingan karir, proses pelaksanaan 

bimbingan karir, hasil dari bimbingan karir yang diselenggarakan 

sekolah untuk menambah wawasan karir siswa dan faktor 

pendukung serta penghambat dalam kegiatan bimbingan karir 

untuk meningkatkan perencanaan karir siswa. 

3) Siswa atau peserta didik, data wawancara yang digali adalah 

tentang pendapat dan respon siswa terhadap proses bimbingan 

karir yang telah dilakukan di SMK/SMF “INDONESIA” 

Yogyakarta serta tentang pandangan siswa terhadap perencanaan 

karir yang akan dipilih.  

c. Metode dokumentasi 

Metode ini merupakan suatu cara pengumpulan data yang 

menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan 

masalah yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah, 

dan bukan berdasarkan pikiran.
28

 Dalam melaksanakan penelitian ini 

peneliti menggunakan metode dokumentasi dengan menyelidiki 

dokumen atau arsip-arsip yang dimiliki sekolah, meliputi identitas 

sekolah, sejarah berdirinya sekolah, letak goagrafis sekolah, visi dan 
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misi sekolah, serta berapa jumlah siswa di SMK/SMF “INDONESIA” 

Yogyakarta dan dokumen-dokumen lainnya yang dapat mendukung 

kematangan data penelitian ini. Dokumen yang peneliti ambil dapat 

berupa soft copy maupun hard copy yang ada di sekolah khususnya 

data yang dimiliki oleh guru BK.  

6. Teknik Analisis Data 

Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang 

tersedia dari berbagai sumber, baik data dari wawancara, pengamatan 

yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan dan di lokasi penelitian, 

dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto, dan sebagainya.
29

 

Setelah semua data terkumpul maka langkah selanjutnya adalah analisis 

data yang merupakan proses mengorganisasikan dan mengurutkan 

ditetapkan, sehingga ditemukan tema dan hipotesis kerja seperti yang 

disarankan oleh data.
30

 

Dari proses tersebut dapat diketahui beberapa langkah-langkah 

dalam proses analisis data yaitu sebagai berikut: 

a. Pengumpulan data 

Pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan cara 

wawancara kepada subyek penelitian kemudian melakukan observasi 

dan pengambilan dokumentasi BK SMK/SMF “INDONESIA” 

Yogyakarta serta dokumentasi lokasi penelitian. 
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b. Reduksi data 

Reduksi data merupakan proses memilih, menyederhanakan, 

memfokuskan, mengabstraksi dan mengubah data kasar ke dalam 

catatan lapangan. Reduksi dilakukan oleh peneliti secara terus 

menerus dalam waktu penelitian dilakukan. 

c. Penyajian data  

Setelah data di reduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

penyajian data. Pada hasil penelitian ini penyajian data dengan 

mendeskripsikan hasil data yang diperoleh dari penelitian di lapangan 

dengan menggunakan kalimat-kalimat sesuai dengan pendekatan 

kualitatif dan sesuai dengan laporan yang sistematis dan mudah untuk 

dipahami. Proses ini disebut Abstraksi, yang merupakan usaha 

membuat rangkuman yang inti, proses, dan pernyatan-pernyataan 

yang perlu dijaga sehingga tetap berada di dalamnya. 

d. Penarikan kesimpulan  

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah temuan baru yang 

sebelumnya belum ada. Proses penarikan kesimpulan adalah dengan 

cara mengambil kesimpulan dari perolehan data penelitian dan hasil 

dari analisis yang tersusun dalam penyajian data. 

7. Uji Keabsahan Data  

Uji keabsahan dilakukan untuk menghindari kekurangan dan 

mengakibatkan kesalahan informasi dan pengolahan data yang telah 

didapat yang berhubungan dengan pengumpulan data. Ada bebrapa teknik 
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dalam memeriksa keabsahan data, namun peneliti dalam penelitian ini 

memilih menggunakan teknik trianggulasi sebagai uji keabsahan. 

Trianggulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan suatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan 

atau sebagai pembanding terhadap data. Tianggulasi adalah metode untuk 

mengecek kebenaran data dengan membandingkannya dengan data yang 

diperoleh sumber lain. 

F. Sistematika Pembahasan  

Berikut adalah gambaran secara menyeluruh dan sistematika tesis ini: 

1 .  Pada bagian awal meliputi halaman judul, halaman pernyataan keaslian, 

halaman pengesahan, halaman persetujuan, halaman nota pembimbing, 

abstrak, kata pengantar, daftar isi, dan daftar tabel. 

2 .  Bab I Pendahuluan, merupakan pintu utama untuk memasuki kajian dari 

keseluruhan pembahasan yang mencakup latar belakang yang 

menguraikan pokok-pokok isi tesis, kemudian dilanjutkan dengan 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, 

metode penelitian dan diakhiri dengan sitematika pembahasan.  

3 .  Bab II landasan teori, landasan teori yang meliputi konsep teoritik 

tentang perencanaan karir siswa dan layanan bimbingan karir 

4 .  Bab III berisi gambaran umum lokasi penelitian. 

5 .  Bab IV Pembahasan, inti sari penelitian, yang berupa hasil temuan dari 

penelitian, sehingga membahas secara mendalam tentang implementasi, 

dampak dari pelaksanaan layanan, faktor pendukung dan faktor 
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penghambat dari pelaksanaan layanan bimbingan karir dalam 

meningkatkan perencanaan karir siswa di SMK/SMF “INDONESIA” 

Yogyakarta. Berbagai temuan ilmiah inilah yang akan menjadi kontribusi 

dari penelitian ini. 

6 .  Bab V Penutup, bab ini merupakan bagian terakhir dalam tesis ini yang 

berisi kesimpulan dan rekomendasi dari peneliti. 

7 .  Bagian akhir adalah daftar pustaka, lampiran dan daftar riwayat hidup 

peneliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis dan pembahasan yanga diuraikan dalam bab-bab 

sebelumnya terkait dengan layanan bimbingan karir dalam meningkatkan 

perencanaan karir siswa di SMK/SMF “INDONESIA” Yogyakarta maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

Pertama, layanan bimbingan karir dalam meningkatkan perencanaan karir 

siswa diawali dengan langkah persiapan bimbingan karir yang meliputi 

merumuskan menetapkan tujuan bimbingan karir, mengidentifikasikan sasaran 

(siswa) bimbingan karir, menetapkan materi dan metode bimbingan karir, 

menetapkan jadwal dan waktu pelaksanaan bimbingan karir, dan menyiapkan 

ukuran keberhasilan layanan bimbingan karir. Kemudian tahap perikutnya adalah 

pelaksanaan bimbingan karir yang mencakup pelaksanaan secara kelompok dan 

individual. Dan tahap terakhir adalah langkah evaluasi bimbingan karir. Dari 

tahapan-tahapan tersebutlah merupakan upaya dalam meningkatkan perencanaan 

karir siswa di SMK/SMF “INDONESIA” Yogyakarta agar lebih matang dalam 

pemilihan karir. 

Kedua, dampak dari layanan bimbingan karir dalam meningkatkan 

perencanaan karir siswa adalah 1) Siswa lebih memahami diri sendiri terkait 

minat karir yang dipilih baik kuliah, bekerja, maupun keduanya dilakukan dalam 

waktu yang bersamaan, 2) Menumbuhkan keyakinan dan usaha dalam kesiapan 

siswa memilih karir secara lebih matang, 3) Menambah wawasan siswa tentang 
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dunia kerja dan jenjang perguruan tinggi, dan 4) Mendekatkan diri kepada Tuhan 

YME dalam setiap keputusan karir yang diambil siswa. 

Ketiga, adapun yang menjadi faktor pendukung dan penghambat terhadap 

layanan bimbingan karir dalam meningkatkan perencanaan karir siswa meliputi: 

1. Faktor pendukung dalam bimbingan karir yang diselenggarakan meliputi; 

dukungan semua komponen, kebijakan sekolah, partisipasi siswa, banyaknya 

kerjasama sekolah dengan pihak lain. Sedangkan untuk perencanaan siswa 

dari faktor internal meliputi niat, Usaha, dan Do’a. Faktor eksternal meliputi 

dukungan orang tua, relasi yang banyak, nama sekolah, banyaknya informasi 

yang diterima baik untuk karir bekerja maupun karir untuk kuliah. 

2. Faktor penghambat meliputi status SMK, aturan baru mengenai lulusan dari 

SMK farmasi, tidak ada jadwal reguler, kurangnya tingkat keterlibatan semua 

komponen sekolah, sarana dan prasarana yang tidak mendukung. Sedangkan 

hambatan bagi siswa sendiri meliputi Siswa masing merasa bingung, Orang 

tua yang tidak mendukung pilihan karir anak, Siswa yang terlalu pemilih 

dalam memilih karir, Siswa meniru-niru teman dalam pemilihan karir, 

Management waktu belajar kurang, Merasa kurang percaya diri, Sikap malas, 

Belum bisa membedakan antara bakat dan minat, dan Terpengaruh dengan 

gadget. 
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B. Saran 

Kegiatan bimbingan karir di SMK/SMF “INDONESIA” Yogyakarta sudah 

sangat baik. Akan tetapi ada beberapa saran yang bisa disampaikan dalam 

penelitian ini untuk lebih meningkatkan kualitas pendidikan terhadap siswa, yaitu 

sebagaimana berikut ini:  

1. Perlu adannya pemahaman dan pelaksanaan secara tertata dalam tugas dan 

tanggungjawab dari masing-masing pihak-pihak sekolah dalam kaitannya 

pemberian bimbingan karir atau wawasan karir terhadap siswa 

2. Perlu adanya kerjasama dari semua pihak sekolah agar siswa mampu 

memahami potensi diri yang dimiliki pada masing-masing siswa dan 

membantu menambah dan menyalurkan karir siswa sesuai bakat dan minat. 

3. Perlu adanya kebijakan sekolah dalam membantu tugas dari guru bimbingan 

dan konseling 

4. Penyediaan sarana dan prasarana yang memadai yang dapat menunjang 

keterlaksanaan dan tersuksesnya penyelenggaraan layanan bimbingan karir 

terhadap siswa 

5. Tersedianya jadwal yang terstruktur dan sistematis bagi guru BK dalam 

memberikan bimbingan terhadap siswa khususnya dalam pelayanan 

bimbingan karir 
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PEDOMAN PENELITIAN 

A. PEDOMAN WAWANCARA 

1. Kepala sekolah 

a. Program-program apa sajakah yang telah direncanakan oleh sekolah 

dalam upaya memberikan pengetahuan dan wawasan karir terhadap 

siswa? 

b. Bagaimana pelaksanaan program tersebut di SMK “INDONESIA” 

Yogyakarta? 

c. Pihak-pihak mana sajakah yang terlibat dalam upaya memberikan 

bimbingan karir terhadap siswa? 

d. Bagaimana peran dari masing-masing pihak yang terlibat? 

e. Bagaimana bentuk kerjasama antara kepala sekolah dengan guru BK 

dalam bimbingan karir terhadap siswa? 

f. Sarana dan prasarana apa sajakah yang telah di sediakan sekolah dalam 

menunjang pengetahuan karir siswa? 

g. Dari pihak sekolah, ada yang mengkoordinir tidak untuk minat karir 

siswa? 

h. Bagaimana Evaluasi/tindak lanjut yang dilakukan oleh sekolah terhadap 

bimbingan karir yang telah dilakukan pada tiap tahunnya? 

i. Bagaimana hasil dari prosentase kelulusan yang sukses dalam penyaluran 

karirnya?  

 

 



II 
 

2. Guru BK SMK “INDONESIA” Yogyakarta 

a. Apakah sudah pernah dilakukan bimbingan karir di SMK 

“INDONESIA” Yogyakarta? apakah yang anda ketahui tentang 

bimbingan karir? 

b. Instrumen apa saja yang dilakukan oleh guru BK dalam mengetahui 

kebutuhan siswa akan bimbingan karir? 

c. Program bimbingan karir apa saja yang telah direncanakan dan telah 

dilakukan pada siswa? 

d. Bagaimana tujuan bimbingan karir terhadap siswa di SMK?  

e. Persiapan apa sajakah yang dilakukan oleh guru BK sebelum 

melaksanakan bimbingan karir? 

f. Bagaimana guru Bk dalam menetapkan jadwal dan waktu pelaksanaan 

bimbingan karir? 

g. Bagaimana proses pelaksanaan bimbingan karir kepada siswa 

dilapangan? 

h. Apakah dalam pelayanan bimbingan karir yang dilaksanakan juga 

memberikan pendekatan keagamaan? Jika ya, Bagaimana bentuknya? 

i. Pihak-pihak mana sajakah yang terlibat dalam pelaksanaan bimbingan 

karir? 

j. Bagaimana respon atau tanggapan dari siswa dalam mendapatkan 

bimbingan karir? 

k. Sejauhmana bentuk keberhasilan dari bimbingan karir yang telah 

dilakukan? 



III 
 

l. Apa yang perlu dibenahi dalam pelaksanaan bimbingan karir yang telah 

dilakukan untuk lebih meningkatkan perencanaan karir siswa secara lebih 

matang? 

m. Apa sajakah faktor-faktor yang menunjang keberhasilan pelayanan 

bimbingan karir dalam membantu perencanaan karir siswa? 

n. Apa sajakah faktor-faktor penghambat guru BK dalam memberikan 

layanan bimbingan karir terhadap siswa untuk membantu perencanaan 

karir siswa? 

3. Peserta didik/siswa dari kelas XI SMK “INDONESIA” Yogyakarta  

a. Identitas pribadi (nama siapa? Kelas berapa? Umurnya berapa?) 

b. Apakah anda pernah mendapatkan bimbingan karir di sekolah? 

c. Apa yang anda ketahui tentang bimbingan karir? 

d. Apa saja bentuk bimbingan karir yang telah di berikan oleh sekolah 

khususnya oleh guru BK terhadap anda? 

e. Bagaimana respon anda terhadap layanan bimbingan karir yang telah 

diterima? 

f. Apa saja kelebihan/manfaat yang anda dapatkan dari adanya bimbingan 

karir di sekolah? 

g. Apakah anda sudah memiliki perencanaan karir setelah lulus dari SMK? 

Dan bagaimana perencanaan karir tersebut? 

h. Apakah anda memahami bakat dan minat yang dimiliki? Bagaimana 

bakat dan minat anda yang dimiliki sekarang? 



IV 
 

i. Apa yang anda ketahui sekarang mengenai pilihan karir setelah lulus 

nantinya? 

j. Hal-hal apa sajakah yang sudah anda lakukan untuk mempersiapkan karir 

di masa depan? 

k. Hal-hal apa sajakah yang belum anda persiapkan untuk mempersiapkan 

karir di masa depan? 

l. Apa sajakah yang menjadi kendala dalam merealisasikan pilihan karir 

setelah lulus dari SMK? 

m. Apa saja harapan yang ingin anda dapatkan dari adanya pelaksanaan 

bimbingan karir? 

o. Apa sajakah faktor-faktor yang menunjang keberhasilan perencanaan 

karir  anda melalui pelayanan bimbingan karir? 

n. Apa sajakah faktor-faktor yang menghambat anda dalam perencanaan 

karir baik dari diri sendiri maupun dari luar termasuk dari pelayanan 

bimbingan karir yang telah didapat? 

o. Apa kritik dan saran yang ingin anda sampaikan tentang pelayanan 

bimbingan karir? 

 

B. PEDOMAN OBSERVASI 

1. Letak geografis SMK “INDONESIA” Yogyakarta 

2. Kondisi lingkungan sekolah 

3. Keadaan gedung sekolah 

4. Kondisi Bk di SMK “INDONESIA” Yogyakarta 
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5. Kegiatan layanan bimbingan karir di SMK “INDONESIA” Yogyakarta 

(bentuk pelaksanaan dan metode pemberian layanan bimbingan karir) 

6. Sarana dan prasarana yang tersedia di SMK “INDONESIA” Yogyakarta 

dalam menunjang pelayanan bimbingan karir 

7. Respon siswa ketika mengikuti dan setelah mengikuti bimbingan karir 

 

C. PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Gambaran umum SMK “INDONESIA” Yogyakarta 

a. Latar belakang berdirinya SMK “INDONESIA” Yogyakarta 

b. Visi dan misi SMK “INDONESIA” Yogyakarta 

c. Struktur organisasi SMK “INDONESIA” Yogyakarta 

d. Data siswa di SMK “INDONESIA” Yogyakarta 

e. Keadaan jumlah guru, karyawan, dan siswa 

f. Fasilitas dan inventaris SMK “INDONESIA” Yogyakarta 

2. Gambaran umum BK SMK “INDONESIA” Yogyakarta 

a. Program BK SMK “INDONESIA” Yogyakarta 

b. Struktur organisasi BK 

c. Dan data lain yang ada relevansinya dengan pelaksanaan layanan 

bimbingan karir di SMK “INDONESIA” Yogyakarta 
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